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BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dibahas pada BAB V maka penulis

mengambil kesimpuan sebagai berikut:

1 Belis merupakan sejumlah harta berupa hewan, sarung, gading yang diserahkan

oleh pihak penerima gadis yang tetap dipertahankan hingga sekarang.

1 Belis yang  diserahkan ini mempunyai makna penghargaan terhadap kompensasi

terhadap jerih payah orang tua, penanda status sosial perempuan, penanda kemampuan

ekonomi pria, penguatan ikatan kekerabataan, dan penyimbang kosmologi.

2 Dalam  kaitan kepada kehidupan masyarakat nilai-nila belis ini menimbulkan

semacam mainset, kolektif untuk menghargai orang lain terutama orang-orang yang telah

berbuat baik terhadap  kita. Belis juga menimbulkan semacam cara pikir mainset untuk

selalu berusaha meningkatkan status sosial, belis juga mengajarkan untuk sadar akan

status dan perannya masing-masing dalam kehidupan masyarakat, belis mengajarkan

warga untuk membangun semangat persatuan, membangun rasa persatuan, dalam

semangat gotong royong dan belis juga mengajarkan untuk memulihkan keadaan yang

telah guncang akibat perbuatan salah warga masyarkat.
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6.2 Saran

Belis itu perlu dipertahankan tetapi karena belis itu mempunyai nilai ekuivalen yang sangat

tinggi yang di ukur dari nilai uang maka peneliti mengusulkan agar bentuk  belis sedikit

disederhanakan agar warga masyarakat yang ingin membangun rumah tangga tidak terlalu

terbebani dengan beban ekonomi.
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